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	Cerita ini adalah karya fiksi. Segala kemiripan dengan orang atau peristiwa nyata adalah kebetulan semata. 

	Nama-nama orang yang pernah hidup di masa lalu disebut dalam cerita ini, namun deskripsi kehidupan mereka dalam cerita ini adalah fiktif. 

	Karakter-karakter mitologi juga telah diubah: kepribadian, hubungan, dan ikatan keluarga mereka adalah fiksi. Cerita ini sepenuhnya fiktif.
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Prolog 1. Peramal Berkelopak Biru dan Anak-Anak yang Dilahirkan di Bawah Bintang Bersinar

	Tahun ke-24 masa pemerintahan Kaisar Ogimachi (tokoh sejarah, tahun kelahiran 1517-1593).

	Di lembah basah dekat wilayah Kanto, di mana Sungai Sumida bermuara ke dalam teluk, yang disebut Edo. Nama ini memiliki arti 'pintu masuk teluk' atau 'muara'. Pada abad ke-12, seorang penguasa setempat membangun sebuah benteng kecil di sana.

	Namun, permulaan dari kota Edo terjadi setelahnya, ketika seorang penguasa lokal bernama Ōta Dōkan memerintahkan pembangunan sebuah istana kecil di lokasi bekas benteng untuk melindungi tanahnya dari para musuh. Dan tanggal resmi pendirian kota dianggap sebagai hari selesainya pembangunan Istana Edo (8 April 1457).

	Menariknya, istana itu sendiri terdiri dari tiga bagian, dengan dua menara, dan lima gerbang. Di sekitarnya, dilindungi oleh parit yang berisi air. Sebuah kota di sekitar istana yang berasal dari desa Hirakawa pun berkembang , terletak di tepi selatan sungai dengan nama yang sama. Kota ini berkembang secara bertahap. Namun, sebelas tahun kemudian, Ōta Dōkan tewas dan kota tersebut dengan cepat mengalami kemunduran.

	Akan tetapi, ada seorang wanita berkelopak biru bernama Ruri yang tinggal di Edo. Ia dianggap sebagai peramal yang sangat baik, dan bukan hanya oleh penduduk setempat, Namun bahkan para wanita bangsawan dari provinsi lain sering datang padanya.

	Wanita berkelopak biru ini mengklaim bahwa kakeknya adalah orang Portugal (mereka adalah orang Eropa pertama yang mencapai Jepang pada tahun 1543). Setelah penjelasan ini, tidak ada yang melihat sesuatu yang mistis dalam hal itu.

	***

	...Seorang gadis berusia delapan tahun dengan penampilan menawan yang berasal dari keluarga bangsawan, berambut hitam panjang, naik di dalam kereta bersama ibunya dan dua kakak perempuan yang juga cantik dan anggun. Gadis itu bingung: mengapa mereka pergi begitu jauh? Apakah mereka melakukannya hanya untuk mengunjungi seorang wanita yang meragukan untuk meramalkan masa depan?

	Baru-baru ini, ibu gadis itu mendengar tentang Ruri, wanita yang tinggal di Edo. Dia meminta izin kepada saudaranya untuk pergi, mengunjungi peramal itu bersama dengan kedua putrinya. Wanita itu telah menjadi janda dan beberapa tahun yang lalu ia kembali ke klan asalnya di bawah perawatan saudaranya, yang merupakan orang yang sangat berpengaruh. Wanita itu ingin mengetahui tentang masa depan anak-anaknya. Saudaranya tidak keberatan dengan perjalanan itu dan memberikan orang-orang setianya untuk menemani saudarinya.

	Dan sekarang kereta dengan tiga gadis dan ibu mereka, dikelilingi oleh prajurit bersenjata, bergerak menyusuri jalanan Edo. Orang-orang yang bertemu di sepanjang jalan memahami dengan baik bahwa di depan mereka ada kereta dengan seorang bangsawan. Dan untuk berjaga-jaga, mereka membungkuk takut akan membuat marah 'tuan yang misterius' atau 'bangsawati yang kuat' itu dan kehilangan nyawa mereka.

	Putri tertua berusia 12 tahun, mengenakan kimono berwarna oranye, dan putri tengah yang berusia 11 tahun, mengenakan pakaian kuning, dengan gembira membicarakan kunjungan mereka ke peramal. Ibunya hanya 'terpaku dalam kekosongan', tenggelam dalam pemikiran-pemikiran pribadinya. Kimono wanita itu berwarna biru muda, seolah menambah pucat warna wajahnya, dan memberi kesan menyerupai makhluk mistis.

	Adapun putri bungsunya, ia mengenakan pakaian hijau muda untuk kunjungan tersebut. Dan sekarang dia sedang membaca gulungan kuno. Hidupnya yang penuh lika-liku di usia muda membuatnya menjadi seorang pemikir. Gadis itu membaca teks-teks yang cukup sulit untuk usianya, dan kadang-kadang mencoba 'menyembunyikan' diri dalam dunia buku dari masalah-masalah di sekitarnya.

	...Tiba-tiba kereta berhenti. Gadis yang lebih muda mengangkat kepala dan menyudahi membacanya. "Sepertinya kita sudah sampai di rumah Nyonya Ruri," tebaknya.

	Meskipun masih muda, gadis itu sangat skeptis terhadap ramalan. Ketidakpercayaan nya yang muncul pada berbagai macam hal, peramal, dan ahli astrologi timbul karena alasan tertentu.

	Menurut pendapat gadis itu, Onmyōji yang bertugas di bawah pamannya, kakak dari ibunya, adalah seorang penipu. Onmyōji adalah orang-orang yang mengamalkan Onmyō, ajaran Yin dan Yang. Ajaran ini datang ke Jepang pada awal abad ke-6, awalnya ajaran ini adalah ilmu tentang ramalan. Namun secara bertahap, Onmyō menjadi kombinasi astrologi, sihir, filsafat, dan ilmu pengetahuan alam.

	Konsep 'onmyōji' ini muncul sedikit lebih awal pada abad ke-7 dan kemudian menjadi populer. Berdasarkan perintah kaisar, didirikan lalu Biro Onmyō, departemen negara yang mengurus urusan Onmyō.

	Pada dasarnya, onmyōji membahas tentang horoskop, meramal nasib, mengusir roh jahat, dan menghancurkan kutukan. Onmyōji menggunakan 'Buku Perubahan' (I Ching) dari China klasik, kalender khusus dan astrologi dalam konsep ramalan. Buku Perubahan, yang juga dikenal sebagai I Ching, adalah salah satu teks ramalan tertua dalam sejarah Tiongkok. Ia terdiri dari 64 hexagram, masing-masing melambangkan situasi tertentu dari sudut pandang perkembangan bertahap.

	Diyakini juga bahwa onmyōji mengetahui cara memanggil shikigami (mereka adalah roh yang terkurung dalam selembar kertas dan tidak terlihat oleh mata manusia biasa). Namun, hal ini hanya mengundang sunggingan senyum remeh pada gadis yang lebih muda. Tentu saja, 'fajar' onmyōji jatuh pada periode Heian, beberapa abad yang lalu, tetapi bahkan sekarang beberapa tokoh-tokoh berpangkat tinggi masih menggunakan jasa mereka.

	Gadis itu melihat dengan seksama bagaimana onmyōji, yang dikelola oleh pamannya, ia berusaha mencuri hati pamannya dan kedua putranya, sepupu-sepupu gadis itu. Para peramal itu meramalkan masa depan yang penuh gemilang bagi mereka, dengan kemampuan mengatasi segala rintangan.

	Sementara itu, salah seorang samurai yang mengawal kereta dengan penuh kehati-hatian mengetuk pelan pintu dan berkata, "Yang Mulia, kita telah sampai di rumah Nyonya Ruri."

	"Baiklah!" sahut wanita itu ceria. Ia tampak teralih dari lamunan sendirian yang menghantuinya. Ia memanggil kedua putrinya, "Anak-anak, turunlah dari kereta!"

	Anak perempuan termuda meletakkan gulungan kertas di atas tempat duduk kereta dan mengikuti ibu dan kakak-kakaknya. Saat gadis itu melangkah keluar dari kereta yang berkelambu, cahaya matahari terik menyilaukan matanya. Dan tepat di depannya, terlihat sebuah rumah kecil yang tersusun rapi dengan atap berwarna oranye cerah.

	Pohon sakura dan jeruk tumbuh di dekat rumah itu. Jejak bunga Lycoris memenuhi jalur berbatu yang tersusun rapi. Namun, saat ini bukan saat mekar mereka, sebab tradisinya terjadi di akhir bulan kedelapan. Saat ini bertepatan dengan perayaan kesetaraan musim gugur, yang dikenal sebagai 'Higan'. Maka tidaklah mengherankan jika bunga Lycoris sering disebut sebagai bunga Higan, Higan-bana.

	Sementara itu, pintu geser rumah itu, shoji, terbuka perlahan. Dari baliknya muncul seorang gadis muda yang sangat menarik dengan rambut hitam panjang yang terikat rapi dalam ekor kuda. Gadis itu mengenakan kimono biru yang dihiasi dengan bordiran bunga perak.

	Itulah Nyonya Ruri yang dikenal sebagai peramal ternama. Namun, yang membuat gadis-gadis dan ibu mereka tercengang adalah mata biru Ruri, yang berkilauan seperti permata lapis lazuli.

	Sementara itu, Ruri memberi salam hormat kepada para pengunjung dan samurai yang menyertainya. Dia kemudian menyapa mereka dengan penuh hormat:

	"Yang Mulia (Ruri menyebutkan namanya) dan putri-putri Anda yang cantik (Ruri menyebutkan namanya), kutelah menunggu Anda. Senang sekali bisa menyambut kalian di rumah kuyang sederhana ini."
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